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Abstract: Heterotrigona itama bee honey is in great demand by buyers because of the characteristic taste of 
honey which tastes sweet and slightly sour. Beekeeping is also re
is unknown. Therefore, this study was conducted to know the production of honey in Heterotrigona itama 
bee cultivation in Simpur Bee Gardens, Kecapi Village, Kalianda District. The research was conducted 
from October until December 2021. The collection of honey production data was carried out by measuring 
once a month for three months on five bee boxes. In addition to honey production data, the dimensions of 
the beebox, the intensity of solar radiation, air tempera
also observed. The data were tabulated as well as regression and correlation analysis at the 5% significance 
level. The results showed that the average honey production every month was 275.6 ml/box. Bas
simple regression analysis that the size of the bee box
a correlation coefficient value
size of the honey topping with an average length of 42.2 cm, width 42.2 cm, and height 12 cm. The 
intensity of solar radiation has asignificant effect on honey 
366.866 0.002 X and the correlation coefficient value is 0.967. The average intensity of solar radiation in 
the morning is 115,389.2 lux, the average during the day is 48,780 lux,and the average in the afternoon is 
11,361.8 lux. Thus, the honey production of Heterotrigona itama bees will be higher if the box bees were 
placed in the shade. Air temperature and humidity have no significant effect on honey production with 
correlation values of 0.365 and 0.035, respectively. The average air 
in the afternoon is 31.90C, and in the afternoon is 28.8 0C.The average humidity in the morning is 76.1%, 
in the afternoon is 66, 4%, and in the afternoon 76.1%.
 
Keywords: Heterotrigonaitama,honey 

1. Pendahuluan 

Lebah Heterotrigona itama 
bersengat yang bernama lokal lebah kelutut atau lebah itama. Lebah itama paling 
banyak ditemukan di hutan dibandingkan dengan lebah tak bersengat 
Lebah ini cenderung memiliki sifat agresif. Panjang tubuhnya berukuran lebih 
kurang 6,15 mm, biasanya bersarang secara
mati, tanah, dan di batu (Iqbal et al., 2016; Hirmarizqi et al. , 2019; Sanjaya et al., 
2019). Lebah itama juga mudah sekali dibudidayakan oleh masyarakat pada 
kotak atau stup buatan berbahan kayu. Produk yang dihasilkan oleh lebah itama 
adalah polen lebah (beepollen), lilin, perekat (propolis), dan madu. Kerisna et al. 
( 2019) mengemukakan bahwa keu
propolisnya yang sangat tinggi,yaitu lebih kurang 3 kg per koloni per tahun, 
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bee cultivation in Simpur Bee Gardens, Kecapi Village, Kalianda District. The research was conducted 

ber until December 2021. The collection of honey production data was carried out by measuring 
once a month for three months on five bee boxes. In addition to honey production data, the dimensions of 
the beebox, the intensity of solar radiation, air temperature, and humidity of the air around the bee box were 
also observed. The data were tabulated as well as regression and correlation analysis at the 5% significance 
level. The results showed that the average honey production every month was 275.6 ml/box. Bas
simple regression analysis that the size of the bee box has no significant effect on honey

value of 0.027 with an averagenest sizeof 63.8cm long, 37.6cmin diameter.The 
size of the honey topping with an average length of 42.2 cm, width 42.2 cm, and height 12 cm. The 
intensity of solar radiation has asignificant effect on honey  production with the regr
366.866 0.002 X and the correlation coefficient value is 0.967. The average intensity of solar radiation in 
the morning is 115,389.2 lux, the average during the day is 48,780 lux,and the average in the afternoon is 

the honey production of Heterotrigona itama bees will be higher if the box bees were 
placed in the shade. Air temperature and humidity have no significant effect on honey production with 
correlation values of 0.365 and 0.035, respectively. The average air temperature in the morning is 28.6 0C, 
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Heterotrigona itama merupakan salah satu jenis lebah madu tak 
bersengat yang bernama lokal lebah kelutut atau lebah itama. Lebah itama paling 
banyak ditemukan di hutan dibandingkan dengan lebah tak bersengat 
Lebah ini cenderung memiliki sifat agresif. Panjang tubuhnya berukuran lebih 
kurang 6,15 mm, biasanya bersarang secara alamiah pada pohon hidup, pohon 
mati, tanah, dan di batu (Iqbal et al., 2016; Hirmarizqi et al. , 2019; Sanjaya et al., 

ebah itama juga mudah sekali dibudidayakan oleh masyarakat pada 
kotak atau stup buatan berbahan kayu. Produk yang dihasilkan oleh lebah itama 
adalah polen lebah (beepollen), lilin, perekat (propolis), dan madu. Kerisna et al. 
( 2019) mengemukakan bahwa keunggulan lebah itama adalah produksi 
propolisnya yang sangat tinggi,yaitu lebih kurang 3 kg per koloni per tahun, 
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merupakan salah satu jenis lebah madu tak 
bersengat yang bernama lokal lebah kelutut atau lebah itama. Lebah itama paling 
banyak ditemukan di hutan dibandingkan dengan lebah tak bersengat lainnya. 
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produk propolis ini lebih tinggi dibandingkan dengan produk propolis dari 
lebah Apis spp. yang besarnya lebih kurang 20- 30gram propolis perkoloni 
pertahun. Selain itu, madu lebah itama berciri khas rasanya, yaitu madu berasa 
manis keasaman. 

Menurut Rahmad et al. (2021), produksi madu lebah itama cukup banyak, 
madunya disenangi konsumen karena kekhasan rasanya. Selain banyak 
konsumen yang berminat terhadap madu lebah itama, telah diketahui bahwa 
harga madunya cukup  mahal,dan produksi propolis lebih banyak dibandingkan 
dengan lebah bersengat (Haryantoetal.,2012;Rahmadetal.,2021), sehingga banyak 
masyarakat yang berminat membudidayakan lebah itama. Pribadi (2021) 
menyatakan bahwa budidaya lebah itama cukup mudah karena tidak mudah 
terserang oleh hama penyakit, dan ketersediaan koloni lebah di alam sangat 
banyak sebagai bahan koloni untuk dibudidayakan atau didomestikasi. Di 
samping itu, lebah itama lebih mudah dalam pemeliharaan sarang dalam stup 
atau kotak lebah, dan madu yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik 
dibandingkan madu dari lebah bersengat (Pribadi,2021). 

Besarnya permintaan konsumen akan madu yang dihasilkan oleh lebah 
itama harus diiringi dengan upaya budidayanya agar ketersediaan madu dapat 
dipastikan. Usaha budidaya lebah tidak selalu berjalan mulus karena banyak 
faktor yang perlu diperhatikan seperti ketersediaan pakan lebah, kestabilan 
kondisi iklim mikro tempat budidaya lebah, keterampilan masyarakat dalam 
memelihara kotak/stup dan cara pemanenan madu (Rahmayanti et al., 2018). 
Kebun Lebah Simpur merupakan salah satu tempat budidaya lebah kelutut 
(Heterotrigona itama) yang berlokasi di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda 
Lampung Selatan dengan luas area 1 ha. Di kebun tersebut sudah diupayakan 
tersedia cukup banyak jenis-jenis tumbuhan berbunga (lebih kurang 21 jenis 
tumbuhan sebagai sumber pakan lebah) yang didominasi oleh pepohonan 
seperti durian, tangkil, rambutan, lamtoro, belimbing, dan lain-lain. Vegetasi 
kebun campuran selain sebagai sumber pakan lebah, diharapkan akan 
menciptakan kondisi iklim mikro yang dibutuhkan untuk kehidupan lebah 
kelutut. Stup lebah yang digunakan berbeda-beda ukuran, bergantung dengan 
jumlah koloni lebah yang terdapat dalam sarang. Dengan kondisi tempat yang 
seperti tersebut perlu diketahui seberapa besar pengaruhnya terhadap produksi 
madu lebah itama. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan tujuan 
mengetahui produksi madu pada budidaya lebah Heterotrigona itama yang 
terdapat di Kebun Lebah Simpur, Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda, serta 
menganalisis pengaruh ukuran kotak lebah dan kondisi iklim mikro terhadap 
produksi madu. 
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2. Metode dan Analisis 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021, November 2021, dan 
Desember 2021. Lokasi penelititan di Kebun Lebah Simpur Desa Kecapi 
Kecamatan Kalianda Lampung Selatan. Lokasi penelitian di sajikan dalam peta 
pada Gambar1. Penelitian ini menggunakan metode pengamatan langsung saat 
pemanenan madu setiap bulannya dan wawancara kepada pemilik kebun. 
Jumlah stup/kotak yang dijadikan sampel pengamatan sebanyak 5 buah. Jenis 
data yang dihimpun meliputi: produksi madu, dimensi stup, dan kondisi iklim 
mikro (intensitas radiasi matahari yang sampai di stup, temperatur udara, dan 
kelembapan udara). Alat yang digunakan meliputi: spuit, gelas, pita meter (150 
cm), luxmeter, thermometer udara, hygrometer, dan lembar pengamatan. Data 
dianalisis menggunakan analisis regresi dan analisis korelasi pada taraf nyata 
5%. Faktor bergantung adalah produksi madu per bulan, sedangkan faktor tak 
bergantung adalah ukuran volume kotak/stup lebah, intensitas radiasi matahari 
yang sampai kepermukaan kotak, temperatur udara, dan kelembapan udara di 
sekitar stup. 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi Kebun Lebah Simpur Desa Kecapi Kecamatan Kalianda, 
Lampung Selatan 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Kebun Lebah Simpur merupakan tempat pembudidaya lebah kelutut atau 

lebah tak bersengat yang berlokasi di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda 
Lampung Selatan. Kebun Lebah Simpur sudah berdiri sejak tahun 2015 sampai 
saat ini, dikelola oleh pak  Heri Damora selaku pemilik kebun. Rasa madu yang 
dihasilkan lebah itama di Kebun Lebah Simpur setiap bulan beragam sesuai 
beragamnya sumber nektarnya. Lebah itama memiliki ciri khas pada rasa 
madunya, yaitu manis keasaman. Kebun Lebah Simpur hanya berfokus pada 
budidaya lebah kelutut dan pemasaran madunya. Melihat kondisi biofisik 
lokasinya, lokasi perlebahan tersebut berpotensi untuk dikembangkan menjadi 
destinasi wisata karena memiliki tempat budidaya lebah yang unik (Denada et 
al., 2020). Luas areal perlebahan mencapai 1 hektar, dengan kondisi vegetasi 
yaitu perkebunan. Jenis tumbuhan yang terdapat diareal perlebahan yaitu 
durian, tangkil, rambutan, lamtoro, belimbing, dan lain-lain. Kebun Lebah 
Simpur dekat dengan kawasan hutan adat Gunung Rajabasa, terdapat sumber 
mata air tawar dan air belerang. 
 
Produksi Madu 
Pengukuran Produksi Madu 

Pengukuran produksi madu yang dilakukan bulan Oktober2021, 
November2021, dan bulan Desember 2021 pada 5 sampel stup lebah Heterotrigona 
itama disajikan padaTabel1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Produksi madu lebah Heterotrigona itama pada periode pemanenan madu 
bulan Oktober 2021, November 2021, dan Desember2021. 

No. Produksi madu hasil panen tiap 
bulan(ml) 

Produksi madu tiap 
No.stup (ml/bulan) 

 Oktober 
2021 

November 
2021 

Desember 
2021 

 

1. 300 200 250 250,0 

2. 150 300 400 283,3 

3. 300 350 425 358,3 

4. 350 65 150 188,3 

5. 375 220 300 298,3 

Jumlah 1.475 1.135 1.525 1.378,3 

Rata-rata 295 227 305 275,6 
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Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat dikemukakan bahwa rata-rata produksi madu 
lebah itama sebesar 275,6 ml/bulan. Produksi madu lebah itama setiap bulan bervariasi 
antar stup, juga bervariasi antar bulan pemanenan madu. Stup tempat madu lebah itama 
memiliki dimensi panjang, lebar, tinggi, dan volume yang berbeda. Rata-rata panjang 
stup tempat madu 42,2 cm, lebar 42,2 cm, tinggi 12,2 cm, dan volumenya 22.101,6 cm3. 
Data dimensi stup tempat madu dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan data produksi 
madu tiap bulan dan ukuran volume stup tempat madu (topping) disajikan pada Tabel 
3. 

Produksi madu yaitu jumlah madu yang dihasilkan lebah Heterotrigona 
itama. Pada budidaya lebah madu di Kebun Lebah Simpur. Produksi madu lebah 
itama bervariasi antar bulan pemanenan madu. Jumlah tanaman di lokasi 
penelitian cukup banyak dan beragam jenisnya. Bervariasinya produksi madu 
antar bulan pemanenan diduga disebabkan karena fluktuasi pembungaan pada 
tanaman berbunga setiap bulannya, bisa juga akibat perubahan kondisi iklim 
mikro di sekitar stup lebah. Pada saat musim tumbuhnya bunga hingga bunga- 
bunga sedang mekar merupakan saat melimpahnya nektar intraflora. Kondisi 
iklim mikro di tempat budidaya lebah juga memengaruhi produksi madu 
(Erwanetal.,2020). 
 
Tabel 2. Dimensi stup tempat madu dan jenis kayu yang digunakan sebagai 
bahan stup tempat madu untuk budidaya lebah Heterotrigona itama di Kebun 
Lebah Simpur Desa Kecapi Kecamatan Kalianda 

No. stupDimensi stup tempat madu (topping) Jenis kayu 
Yang 

digunakan 

Tipe stup 
tempat madu 

(topping) 
 Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 

Volume 

(cm3) 

1. 45 45 12 24.300 Medang Box stup 

2. 42 42 12 22.932 Medang Box stup 

3. 42 42 13 22.932 Medang Box stup 

4. 41 41 12 20.172 Medang Box stup 

5. 41 41 12 20.172 Medang Box stup 

Rata-rata 42,2 42,2 12,2 22.101,6   
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Tabel 3. Produksi madu (ml/bulan) pada setiap stup dengan ukuran volume 
stup tempat madu yang berbeda-beda 

No. stup Produksi madu tiap 

bulan(ml/bulan) 

Ukuran volume stup tempat 

madu(cm3) 
1. 250,0 24.300 

2. 283,3 22.932 

3. 358,3 22.932 

4. 188,3 20.172 

5. 298,3 20.172 

Rata-rata 275,6 22.101,6 
 

Beragamnya produksi madu tiap bulan seiring dengan beragamnya 
ukuran volume stup tempat madu. Oleh karena itu, dilakukan analisis regresi 
dan korelasi antara volume stup tempat madu dengan produksi madu setiap 
bulannya. Hasil sidik ragam analisis regresi dan korelasi yang dimaksud 
disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Sidik ragam regresi sederhana pengaruh volume stup tempat madu 
terhadap produksi madu lebah Heterotrigona itama setiap bulan 

Sumber 

Keragaman 

DfJumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F hitung F(1;3) 

(5%) 
Regresi 1 11,859 11,859 0,002tn 10,13 

Galat 3 15.678,653 5.226,218  

Total 4 15.690,512    

Keterangan: tn = tidak nyata pada taraf nyata 5% Koefisien koeelasi (r) = 0,027 
 

Berdasarkan hasil sidik ragam tersebut pada Tabel 4 mengindikasikan 
bahwa volume stup tempat madu tidak berpengaruh terhadap produksi madu 
lebah itama setiap bulannya pada taraf nyata 5%. Hal ini berarti bahwa ukuran 
volume stup tempat madu  yang  bervariasi dari 20.172 cm3 hingga 24.300 cm3 
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi madu lebah itama. 

Ukuran dimensi stup tempat madu (topping) tidak berpengaruh terhadap 
produksi madu setiap bulan. Menurut Pratiwi et al (2020) produksi madu lebah 
itama lebih dipengaruhi oleh ketersediaan tanaman sebagai sumber pakan. 
Semakin melimpah bunga- bunga tanaman yang tumbuh atau muncul akan 
meningkatkan sumber pakan bagi lebah, baik berupa tepung sari maupun nektar 
intraflora. Oleh karena itu, saat ini ukuran stup tempat madu lebah itama yang 
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digunakan untuk budidaya lebah di Kebun Lebah Simpur merupakan kisaran 
ukuran yang sesuai untuk budidaya lebah itama. Stup tempat madu di Kebun 
Lebah simpur menggunakan kayu medang yang rata-rata ukuran stupnya 
42,2cm x 42,2cm x 12,2 cm, menghasilkan rata-rata produksi madu tiap bulan 
sebesar 275,6 ml/bulan yang termasuk lebih tinggi dibandingkan produksi madu 
lebah itama di tempat-tempat lainnya. Menurut Hasan (2018) ukuran stup yang 
digunakan budidaya lebah madu berukuran 40cm, 30cm, 5cm dapat 
menghasilkan madu sebesar 130,167 ml/bulan. Kemudian, Lukman et al. (2021) 
juga mengemukakan bahwa stup berbahan kayu medang dengan ukuran 38cm 
25cm 10cm dengan koloni sebesar 1.000 koloni dapat menghasilkan madu 15—
30l/bulan atau produksi madu tiap koloni sebesar 15—30 ml/bulan , jenis kayu 
yang digunakan yaitu kayu medang kering. Menurut Dewantari dan Suranjaya 
(2019 yang dikutip Lukman et al. (2021) Lukman et al (2020), kayu yang 
digunakan untuk budidaya lebah Trigona spp. Adalah kayu hutan yang berserat 
halus seperti Albizia atau kayu pandan hutan. 
 
Kondisi Iklim Mikro Intensitas Radiasi Matahari 
Intensitas radiasi matahari yang sampai ke permukaan stup lebah juga diukur 
yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5. Intensitas radiasi matahari yang yang 
sampai di permukaan stup lebah juga bervariasi antar stup. Rata-rata intensitas 
radiasi yang sampai di permukaan stupa adalah 58.510,3 lux, rata-rata pada pagi 
hari115.389,2 lux, siang hari sebesar 48.780,0 lux, dan intensitas radiasi matahari 
sore hari sebesar 11.362,8 lux. Data intensitas radiasi matahari yang sampai di 
permukaan stup lebah dan data produksi madu tiap bulan yang bersesuaian 
dengan data intensitas radiasi matahari disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 5. Rata-rata intensitas radiasi matahari yang sampai ke stup lebah. 
 Pagi Siang Sore rata(lux) 

1. 148.200,0 18.980,0 12.790,0 59.990,0 

2. 115.200,0 25.070,0 10.540,0 50.270,0 

3. 9.446,0 7.980,0 6.739,0 8.055,0 

4. 172.400,0 163.500,0 14.980,0 116.960,0 

5. 131.700,0 28.370,0 11.760,0 57.276,7 

Rata-rata 115.389,2 48.780,0 11.361,8 58.510,3 

     

Hasil perhitungan yang telah dilakukan didapatkan rata-rata intensitas 
radiasi matahari dan produksi madu, lalu dianalisis hubungan antara intensitas 
radiasi matahari dengan produksi madu untuk mengetahui bagaimana 
hubungan regresi sederhana dan korelasinya. Hasil sidik ragam regresi 
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sederhana pengaruh intensitas radiasi matahari terhadap produksi madu lebah 
itama disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 6. Rata-rata intensitas radiasi matahari yang sampai di stup lebah dan 
produksi madu lebah Heterotrigona itama tiap bulan. 

No. stup Intensitas radiasi matahari 

(lux) 

Produksi madu setiap 

bulan(ml/bulan) 
1. 59.990,0 250,0 

2. 50.270,0 283,3 

3. 8.055,0 358,3 

4. 116.960,0 188,3 

5. 57.276,7 298,3 

Rata-rata 58.510,3 275,6 
 
Tabel  7. Sidik ragam regresi sederhana pengaruh intensitas radiasi matahari 
terhadap produksi madu lebah Heterotrigona itama tiap bulan 
Sumber 

Keragaman 

Df Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

Fhitung F(1;3)(5%) 

Regresi 1 14.658,849 14.658,849 42,627* 10,13 

Galat 3 1.031,663 343,888  

Total 4 15.690,512    
Keterangan: * = nyata pada taraf nyata 5%. 
Koefisien korelasi (r) = 0,967 
 

Berdasarkan hasil sidik ragam pada Tabel 7 mengindikasikan bahwa 
intensitas radiasi matahari yang sampai ke permukaan stup lebah berpengaruh 
terhadap produksi madu setiap bulannya dengan korelasi sebesar 0,967%. 
Pengaruh tersebut memiliki persamaan garis regresi Y= 366,866 - 0,001x. Adapun 
ilustrasi garis regresinya disajikan pada Gambar 2 sebagai berikut. 
 



 

Gambar 2. Garis regresi pengaruh intensitas radiasi matahari yang sampai ke 
permukaan stup terhadap produksi madu lebah 

 
Temperatur Udara 

Rata-rata temperatur ud
temperatur pagi hari sebesar 28,6
sebesar 28,8oC (Tabel8). Temperatur udara disekitar stup lebah juga bervariasi 
antar stup, akan tetapi tidak berpengaruh nyata dan tida
produksi madu tiap bulan.
 

Tabel 8. Rata-rata temperatur udara di sekitar stup lebah dan produksi madu 
lebah Heterotrigona itama 
 
No.stup 

Temperatur udara di 
sekitarstup lebah (C)

 Pagi Siang

1. 28,2 31,1

2. 29,3 31,5

3. 28,5 32,1

4. 28,4 32,2

5. 28,9 32,7

Rata-rata 28,6 31,9
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Gambar 2. Garis regresi pengaruh intensitas radiasi matahari yang sampai ke 
permukaan stup terhadap produksi madu lebah Heterotrigona itama 

rata temperatur udara di sekitar stup lebah sebesar 29,8o C, 
temperatur pagi hari sebesar 28,6oC, siang hari sebesar 31,90

C (Tabel8). Temperatur udara disekitar stup lebah juga bervariasi 
antar stup, akan tetapi tidak berpengaruh nyata dan tidak berkorelasi dengan 
produksi madu tiap bulan. 

rata temperatur udara di sekitar stup lebah dan produksi madu 
Heterotrigona itama tiap bulan. 

Temperatur udara di 
sekitarstup lebah (C) 

Rata-rata temperatur 
udara di sekitar stup 

lebah (C) 

Produksi 

Siang Sore   

31,1 28,6 29,3

31,5 28,5 29,7

32,1 29,1 29,9

32,2 29,0 29,8

32,7 28,9 30,1

31,9 28,8 29,8
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Gambar 2. Garis regresi pengaruh intensitas radiasi matahari yang sampai ke 

Heterotrigona itama tiap bulan 

ara di sekitar stup lebah sebesar 29,8o C, 
0C, dan sore hari 

C (Tabel8). Temperatur udara disekitar stup lebah juga bervariasi 
k berkorelasi dengan 

rata temperatur udara di sekitar stup lebah dan produksi madu 

Produksi madu tiap 
bulan 

(ml/bulan) 

250,0 

283,3 

358,3 

188,3 

298,3 

275,6 
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Tabel 9. Sidik ragam regresi sederhana pengaruh temperatur udara di sekitar 
stup lebah terhadap produksi madu lebah Heterotrigona itama tiap bulan 
Sumber 

Keragaman 

Df Jumlah kuadrat Kuadrat 

tengah 

F hitung F(1;3)(5%) 

Regresi 1 2.089,165 2.089,165 0,461tn 10,13 

Galat 3 13.601,347 4.533,782   

Total 4 15.690,512    

Keterangan : tn = tidak nyata pada taraf nyata 5%. 
Koefisien korelasi (r) = 0,365 
 
Kelembaban Udara 

Kelembapan udara di sekitar stup lebah disajikan pada Tabel 10. Rata-rata 
kelembapan udara di sekitar stup pada pagi hari sebesar 76,08%, siang 66,44%, dan pada 
sore hari 76,12%. Kelembapan udara di sekitar stup juga bervariasi, akan tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi madu setiap bulan dengan koefisien korelasi 
sangat kecil, yaitu 0,035. Hasil sidik ragam pengaruh kelembapan udara disekitar 
stupterhadap produksimadu disajikan padaTabel  11. 

Tabel 10. Rata-rata kelembapan udara di sekitar stup lebah dan produksi madu 
LebahHeterotrigona itama tiap bulan 

Kelembapan udara(%)   Rata-rata 
Kelembapan 
udara(%) 

Produksi madu tiap 
bulan(ml/bulan) No. stup Pagi Siang Sore 

1. 77,6 71,2 77,8 75,5 250,0 

2. 76,2 70,6 75,8 74,2 283,3 

3. 76,2 64,4 75,4 72,0 358,3 

4. 75,2 62,8 75,6 71,2 188,3 

5. 75,2 63,2 76,0 71,4 298,3 

Rata-rata 76,08 66,44 76,12 72,86 275,6 

Tabel 11.Sidik ragam regresi sederhana pengaruh kelembapan udara terhadap produksi 
madu lebah Heterotrigona itama tiap bulan 
 
 
 
 
 
Keterangan: tn = tidak nyata pada taraf nyata 5%. 
Koefisien korelasi (r) = 0,035 

Sumber 
Keragaman 

Df Jumlah kuadrat Kuadrat 
tengah 

Fhitung F(1;3)(5%) 

Regresi 1 19,174 19,174 0,004tn 10,13 

Galat 3 15.671,338 5.223,779   

Total 4 15.690,512    

 



 

Kondisi iklim mikro tempat stup lebah itama 
aktivitas lebah mencari makan. Kondisi iklim mikro di lokasi penelitian yang 
berpengaruh nyata terhadap produksi madu lebah itama adalah intensitas 
radiasi matahari yang sampai di permukaan  stup lebah. Pengaruh intensitas 
radiasi matahari terhadap produksi madu bersifat linear negatif dengan tingkat 
korelasi yang tinggi, yaitu sebesar 0,967. Artinya terdapat korelasi sebesar 96,7% 
antara intensitas radiasi matahari yang sampai ke permukaan stup dengan 
produksi madu setiap bulan. Bent
mengindikasikan bahwa semakin menurun intensitas radiasi matahari yang 
sampai di permukaan stup lebah, maka produksi madu tiap bulan semakin 
meningkat. Dengan demikian, penurunan intensitas radiasi
sampai ke permukaan
dilakukan agar produksi madu dapat meningkat atau dipertahankan pada 
tingkat produksi yang tinggi. Cara yang sebaiknya dilakukan untuk 
menurunkan intensitas radiasi matahari adalah dengan menambah
tanaman sehingga penaungan tajuknya dapat mereduksi radiasi matahari, selain 
itu penambahan kepadatan tanaman sekaligus meningkatkan sumber pakan 
lebah. 

Turunnya intensitas radiasi matahari dapat menurunkan temperatur 
udara dan meningkatkan kele
merupakan energi yang secara langsung memengaruhi temperatur udara dan 
kelembapan udara. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa temperatur 
udara dan kelembapan udara tidak berpengaruh terhadap produksi
bulan. Namun temperatur udara dan kelembapan udara memengaruhi aktivitas 
lebah itama. Lebah itama mulai aktif keluar pada pagi hari dan sore hari untuk 
mencari nektar karena kondisi kelembapan pagi dan sore hari tinggi, hal ini 
dikarenakan penguapan rendah akibat intensitas radiasi matahari berkurang 
(Handoko et al., 2011; Sanjaya et al., 2019). Pada siang hari biasanya lebah 
kembali ke sarang karena cuaca panas, sehingga dibutuhkan energi yang besar 
untuk terbang. Siang hari temperatur udara men
panas yang diterima bumi akibat radiasi maksimal (Sanjaya et al., 2019). 
Meskipun temperatur udara meningkat, lebah Trigona spp. Tetap beraktivitas 
meskipun terbatas karena lebah berdarah dingin, sehingga dapat hidup pada 
kondisi temperatur udara yang ekstrim (Syafrizal et al., 2014).

Meningkatnya temperatur udara di lingkungan tempat hidup lebah dapat 
mengakibatkan perubahan aktivitas lebah dalam mencari pakan. Jika 
temperaturudara semakin tinggi, maka energi yang dibutuhkan leb
terbang semakinbesar (Erwan et al., 2020). Temperatur yang optimal bagi 
Heterotrigona itama berkisar 29
60 82% (Kerisna et al., 2019; Pribadi, 2021)
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Kondisi iklim mikro tempat stup lebah itama diletakkan memengaruhi 
aktivitas lebah mencari makan. Kondisi iklim mikro di lokasi penelitian yang 
berpengaruh nyata terhadap produksi madu lebah itama adalah intensitas 
radiasi matahari yang sampai di permukaan  stup lebah. Pengaruh intensitas 

tahari terhadap produksi madu bersifat linear negatif dengan tingkat 
korelasi yang tinggi, yaitu sebesar 0,967. Artinya terdapat korelasi sebesar 96,7% 
antara intensitas radiasi matahari yang sampai ke permukaan stup dengan 
produksi madu setiap bulan. Bentuk garis regresi yang linear negatif 
mengindikasikan bahwa semakin menurun intensitas radiasi matahari yang 
sampai di permukaan stup lebah, maka produksi madu tiap bulan semakin 
meningkat. Dengan demikian, penurunan intensitas radiasi

permukaan stup lebah merupakan salah satu 
dilakukan agar produksi madu dapat meningkat atau dipertahankan pada 
tingkat produksi yang tinggi. Cara yang sebaiknya dilakukan untuk 
menurunkan intensitas radiasi matahari adalah dengan menambah
tanaman sehingga penaungan tajuknya dapat mereduksi radiasi matahari, selain 
itu penambahan kepadatan tanaman sekaligus meningkatkan sumber pakan 

Turunnya intensitas radiasi matahari dapat menurunkan temperatur 
udara dan meningkatkan kelembapan udara. Hal ini disebabkan radiasi matahari 
merupakan energi yang secara langsung memengaruhi temperatur udara dan 
kelembapan udara. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa temperatur 
udara dan kelembapan udara tidak berpengaruh terhadap produksi
bulan. Namun temperatur udara dan kelembapan udara memengaruhi aktivitas 
lebah itama. Lebah itama mulai aktif keluar pada pagi hari dan sore hari untuk 
mencari nektar karena kondisi kelembapan pagi dan sore hari tinggi, hal ini 

apan rendah akibat intensitas radiasi matahari berkurang 
(Handoko et al., 2011; Sanjaya et al., 2019). Pada siang hari biasanya lebah 
kembali ke sarang karena cuaca panas, sehingga dibutuhkan energi yang besar 
untuk terbang. Siang hari temperatur udara meningkat karena bertambahnya 
panas yang diterima bumi akibat radiasi maksimal (Sanjaya et al., 2019). 
Meskipun temperatur udara meningkat, lebah Trigona spp. Tetap beraktivitas 
meskipun terbatas karena lebah berdarah dingin, sehingga dapat hidup pada 

temperatur udara yang ekstrim (Syafrizal et al., 2014). 
Meningkatnya temperatur udara di lingkungan tempat hidup lebah dapat 

mengakibatkan perubahan aktivitas lebah dalam mencari pakan. Jika 
temperaturudara semakin tinggi, maka energi yang dibutuhkan leb
terbang semakinbesar (Erwan et al., 2020). Temperatur yang optimal bagi 

berkisar 29oC, 32oC dan kelembapan udara yang ideal berkisar 
60 82% (Kerisna et al., 2019; Pribadi, 2021) 
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diletakkan memengaruhi 
aktivitas lebah mencari makan. Kondisi iklim mikro di lokasi penelitian yang 
berpengaruh nyata terhadap produksi madu lebah itama adalah intensitas 
radiasi matahari yang sampai di permukaan  stup lebah. Pengaruh intensitas 

tahari terhadap produksi madu bersifat linear negatif dengan tingkat 
korelasi yang tinggi, yaitu sebesar 0,967. Artinya terdapat korelasi sebesar 96,7% 
antara intensitas radiasi matahari yang sampai ke permukaan stup dengan 

uk garis regresi yang linear negatif 
mengindikasikan bahwa semakin menurun intensitas radiasi matahari yang 
sampai di permukaan stup lebah, maka produksi madu tiap bulan semakin 
meningkat. Dengan demikian, penurunan intensitas radiasi matahari yang 

 hal yang perlu 
dilakukan agar produksi madu dapat meningkat atau dipertahankan pada 
tingkat produksi yang tinggi. Cara yang sebaiknya dilakukan untuk 
menurunkan intensitas radiasi matahari adalah dengan menambah kepadatan 
tanaman sehingga penaungan tajuknya dapat mereduksi radiasi matahari, selain 
itu penambahan kepadatan tanaman sekaligus meningkatkan sumber pakan 

Turunnya intensitas radiasi matahari dapat menurunkan temperatur 
mbapan udara. Hal ini disebabkan radiasi matahari 

merupakan energi yang secara langsung memengaruhi temperatur udara dan 
kelembapan udara. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa temperatur 
udara dan kelembapan udara tidak berpengaruh terhadap produksi madu tiap 
bulan. Namun temperatur udara dan kelembapan udara memengaruhi aktivitas 
lebah itama. Lebah itama mulai aktif keluar pada pagi hari dan sore hari untuk 
mencari nektar karena kondisi kelembapan pagi dan sore hari tinggi, hal ini 

apan rendah akibat intensitas radiasi matahari berkurang 
(Handoko et al., 2011; Sanjaya et al., 2019). Pada siang hari biasanya lebah 
kembali ke sarang karena cuaca panas, sehingga dibutuhkan energi yang besar 

ingkat karena bertambahnya 
panas yang diterima bumi akibat radiasi maksimal (Sanjaya et al., 2019). 
Meskipun temperatur udara meningkat, lebah Trigona spp. Tetap beraktivitas 
meskipun terbatas karena lebah berdarah dingin, sehingga dapat hidup pada 

Meningkatnya temperatur udara di lingkungan tempat hidup lebah dapat 
mengakibatkan perubahan aktivitas lebah dalam mencari pakan. Jika 
temperaturudara semakin tinggi, maka energi yang dibutuhkan lebah untuk 
terbang semakinbesar (Erwan et al., 2020). Temperatur yang optimal bagi 

C dan kelembapan udara yang ideal berkisar 
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4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 
bahwa hasil produksi madu lebah Heterotrigona itama termasuk kategori sedang, 
yaitu sebesar 275,6 ml/bulan tiap stup dengan ukuran stup tempat madu 42,2 cm 
x 42,2cm x 12,2 cm pada kondisi rata-rata intensitas radiasi matahari yang sampai 
stup sebesar 58.510,3 lux, rata-rata temperatur udara 29,8oC, dan rata-rata 
kelembapan udara 72,86%. 

Produksi madu tersebut masih dapat ditingkatkan dengan menurunkan 
intensitas radiasi matahari yang sampai ke permukaan stup lebah melalui 
penambahan kepadatan tanaman. Penambahan kepadatan tanaman selain dapat 
mereduksi radiasi matahari, mengendalikan temperatur dan kelembapan udara, 
juga menambah sumber pakan lebah. 

Saran pada penelitian ini yaitu penambahan tanaman dan pohon penghasil 
nectar pada area sekitar kebun lebah sangat disarankan, karena dapat membantu 
peningkatan produksi madu. Serta melindungi stup/kotak lebah dari tingginya 
intensitas radiasimatahari. 
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